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BAB III 

METODE PENELITIAN 

Metode Penelitian cara teknis yang diharapkan bisa merumuskan, 

menganalisis, menemukan dan memecahkan masalah dalam suatu penelitian 

dengan data yang lengkap akurat, relevan, nyata. Maka dibutuhkan suatu metode 

untuk melakukan suatu penelitian, Berikut metode yang dilakukan oleh penyusun 

diantarannya: 

A. Desain Penelitian 

Dalam penyusunan skripsi ini penulis menggunakan desain penelitian 

pendekatan kualitatif  yaitu pendekatan yang bertjuan untuk memahami objek 

yang diteliti secara mendalam dan juga sering dinamakan. Metode kualitatif 

dipakai bertujuan untuk mendapatkan hasil grounded theory, yakni teori yang 

muncul dari data bukan dari hasil hipotesis dan  bersifat generating theory bukan 

hypothesis-testing, maka hasil dari teori berupa teori substantive. (Sujana dan 

Ibrahim, 2009, p. 195). 

B. Lokasi Penelitian dan Objek Penelitian 

Lokasi penelitian ialah tempat bagi penyusun untuk melaksanakan kegiatan 

mencari data  penelitian. Pada penelitian penyusun melaksanakan kegiatan 

penelitian dikantor skretariatan LPNU Sleman. 

C. Waktu Pelaksanaan Penelitian  

Hari        : Rabu-Kamis 

Tanggal  : 6 Desember 2017 – 7 Februaari 2018  

D. Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi ialah sekelompok yang dituju untuk menjadi target sasaran studi 

penelitian. Populasi berpatokan pada sumber data. Populasi itu terkait dengan 

sumber data yang ada dalam cakupannya dengan  lingkungan penelitian yang 

sudah ditargetkan. (Purwanto.2010, p 178). 
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Dari penjabaran diatas dapat ditarik kesimpulan, Purwanto (2010) bahwa 

populasi ialah keseluruhan seseorang individu yang sudah ditargetkan menjadi 

objek penelitian didalam daearah yang sudah ditentukan untuk menjadi objek 

penelitiam. Sedangkan sampel ialah  wakil dari populasi yang menjadi target 

penelitian. 

Merujuk dari pengertian diatas, maka populasi penelitian yang dilakukan ialah 

pengurus, anggota LPNU Sleman dengan jabatan atau posisi strategis di LPNU 

Sleman. 

a) Populasi: Seluruh pegawai LPNUSleman 

b) Sempel  : Anggota LPNU Sleman dengan posisi jabatan tertentu. 

c) Metode Penelitian: Snawball Sampling, yang awalnya adalah 

1. Ketua LPNU Sleman. 

2. Meneger PT NUSLEM. 

3. Anggota LPNU Sleman. 

4, Anggota LPNU Sleman. 

Untuk Sempel penelitian digunakan teknik snawball sampling. snowball 

sampling ialah  teknik penentuan sempel yang berawal dari jumlahnya kecil, 

kemudian sampel merekomendasika keapada  temen-temanya untuk menjadi 

sampel  dan begitu seterusnya, sehinggah jumlah sempel pada penelitian semakin 

bertambah. Sugiono (2001). Sehingga sempel pada peneliti ini adalah sebagai 

struktur hirerki jabatan dilembaga: 

1. Abdul Muiz sebagai ketua LPNU Sleman. 

2. Muhamad Obi sebagai Meneger PT NUSLEM 

3. Masruhan sebagai Anggota LPNU Sleman 

4. Ulin Nuha sebagai Anggoto LPNU Sleman. 
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E. Sumber Data 

Sumber Data yang dipakai untuk  penelitian ini adalah data Sekunder, Primer. 

Data Primer ialah sebuah  data diperoleh oleh penulis atau dikumpulkan langsung 

dilapangan pada saat melaksanakan kegiatan observasi dan wawancara. Data 

primer dapat disebut sebagai data baru dan asli karena penulis memperoleh 

dengan cara langsung terjun kelapangan. Pada penelitian penyusun data primer 

diperoleh dengan cara serangkaian proses wawancara langsung pada lokasi objek 

penelitian. Data sekunder ialah data yang didapatkan pemyusun secara tidak 

langsung melalui media internet atau prantara lainnya. 

a) Data Primer merupakan Hasil wawancara diLembaga Perekomian 

Nahdlatul Ulama Sleman. 

b) Data Sekunder merupakan  Literatur yang ada diinternet dan media lain 

yang diakses lewat internet. 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh penyusun melakukan teknik 

pengumpulan data yaitu : 

1. Wawancara semi-struktur. 

Pada wawancara semi-struktur dalam pelaksanaannya lebih terbuka 

atau bebas dengan tujuan menemukan hasil wawancara secara terbuka, 

karena yang diwawancarai diminta untuk mengeluarkan jawaban, pendapat 

atau ide yang ia punya kemudian peneliti mendengar dan mencatat untuk 

bahan penelitian dari narasumber tersebut. (Sugiono., 2017) 

2. Dokumentasi Pustaka 

Dokumentasi pustaka merupakan bahan informasi yang didapatkan 

dari lembaga, badan, atau organisasi baik pemerintah maupun swasta yang 

dipublikasikan secara umum (Lexy J, 1997, p. 161). Pada penelitian 

penulis menggunakan berbagai dokumen resmi yang telah dipublikasikan 

dan dapat dipertanggung jawabkan. 
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G. Teknik Analisis Data 

Analisis data dilaksanakan dengan menjabarkan, mengorganisasian, 

menyusun pola mana yang akan dipelajari kemudian menarik kesimpula. Berikut 

tahapan analisis yang dipakai penyusun diantarannya 

1. Reduksi Data 

Sebelum melakukan reduksi data, peneliti mendapatkan data melalui 

wawancara, dokumentasi dan dilakukan reduksi menyaring data yang 

didapatkan dan dibutuhkan. 

2. Penyajian Data 

Setelah melaksanakan reduksi data, kemudian menyajikan data. data yang 

didapatkan telah direduksi dengan teliti tersebut disajikan dalam bentuk uraian 

kata yang bersifat naratif. 

3. Penarikan Kesimpulan 

Langkah yang terakhir ialah menyimpulkan data yang telah didapatkan dala 

bentuk naratif; penarikan kesimpulan inilah yang merupakan jawaban dari 

rumusan masalah. 

H. Tahap-tahap Penelitian 

Penelitian yang dilaksanakan oleh penyusun ada beberapa tahapan yaitu 

pertama, dilakukan pengamatan lapangan , dimana penyusun menentukan tema 

penelitian mencari informasi kelembaga terkait yaitu LPNU Slemansebagai ibjek 

yang dituju sesuai dengan tema yang ditentukan. Kedua, penyusun terjun secara 

langsung kelapangan yang bertujuan mendapatkan informasi melaui wawancara, 

dokumentasi. Ketiga, yaitu penyusunan laporan atau penelitian dengan menyalin 

seluruh hasil wawancara kedalam bentuk narasi tertulis kemudian menganalisis,  

dan memaparkannya dengan menggunakan  narasi deskriptif. Keempat yaitu 

melakukan pengecekan dan memeriksah keabsaha data yang diperoleh dari 

lapangan, dilakukan supaya mengetahui kedudukan hasil penelitian. Dengan kata 

lain, suatu penelitian harus benar-benar bisa dipertanggung jawab. 


